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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian penerapan
akuntansi pada toko barang harian di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten
Kampar. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah wawancara terstruktur yaitu berupa pertanyaan dari koesioner dan
dokumentasi. Pene i..menggunakan me iptif kualitatif.
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ABSTRACT

This study aims to determine the suitability of the application of
accounting in the daily goods store business in Tapung Hilir District,
Kampar Regency. The types and sources of data used in this study are
primary data and secondary data. The data collection technique used is
structured interviews in the form of questions from questionnaires and
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya sekarang ini banyak sekali kegiatan ekonomi yang

tetapi juga
satu bagian da

usahanya se

produktif yang dimiliki dan dikelola oleh perorangan atau bahkan badan
usaha ukuran kecil dengan kriteria penggolongan berdasarkan aset. UMKM
diatur dalam SAK EMKM (Standar Akuntansi Keuangan Entitas MIkro,
Kecil, dan Menengah).

SAK EMKM dirancang khusus untuk usaha mikro, kecil dan

menengah yang telah ditetapkan sejak 1 Januari 2018. Usaha yang



digolongkan sebagai UMKM adalah usaha kecil menengah yang dimiliki
dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang
dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. Tujuan di bentuknya
SAK EMKM ini diharapkan dapat mempermudah pelaku UMKM dalam
mengaplikasikan .Akuntansi pada usaha yang mereka kelola dan dapat
dengan mudah menyusun laporan sesuai dengan standar yang ada.
Meskipun  SAK EMKM " Ini, cterlihat | sederhana, namun tetap dapat
memberikan informasi yang baik dalam penyajian laporan keuangan.
Tahapan pencatatan laporan keuangan UMKM merujuk pada SAK
EMKM vyang telah disahkan pada 1 Januari 2018 terdisi dari: (a) laporan
posisi keuangan, menyajikan aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada akhir
periode pelaporan. Laporan posisi keuangan ini dapat mencakup: kas dan
setara kas, piutang, persediaan, aset tetap, utang usaha, dan ekuitas. (b)
laporan laba rugi, menyajikan laporan mengenais kinerja keuangan entitas
untuk suatu periode. Informasi yang disajikan dalam laporan ini vyaitu:
pendapatan, beban keuangan dan beban pajak. (c) catatan atas laporan
keuangan, menyajikan informasi yang meliputi: suatu bentuk pernyataan
bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai.dengan SAK EMKM, ikhtisar
kebijakan akuntansi, informasi tambahan yang menjelaskan transaksi
penting dan bermanfaat bagi pengguna untuk memahami laporan keuangan.
Namun, pada kenyataannya banyak dari pelaku usaha UMKM yang
belum menerapkan akuntansi yang baik dan benar pada usahanya. Padahal

diketahui bahwa penerapan akuntansi sangat penting dalam menjalankan



suatu entitas, yaitu untuk mengetahui informasi dari setiap transaksi yang
terjadi pada entitas tersebut.

Salah satu UMKM yang membutuhkan penerapan akuntansi yaitu
usaha toko barang harian karena usaha ini perkembangannya cukup pesat
karena menjual barang-barang. harian yang.dibutuhkan untuk kehidupan
sehari-hari oleh semua orang. Untuk kemajuan usaha, pencatatan akuntansi
sangat berperan penting, dimana-pencatatan ini, berfungsi sebagai penyedia
informasi =~ yang bermanfaat dalam pengambilan “keputusan.  Namun
pencatatan keuangan usaha barang harian masih. memiliki masalah, dimana
para pelaku usaha masih kurang memahami mengenai laporan keuangan
yang sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi. Banyak pelaku usaha
yang hanya sekedar mengingat setiap transaksi dan tidak langsung
mencatatnya sehingga ada transaksi yang tidak tercatat yang mengakibatkan
perhitungan laba rugi tidak menunjukkan nilai yang sebenarnya.

Pencatatan akuntansi perlu diterapkan agar setiap pengeluaran
ataupun pemasukan dana dalam sebuah usaha dapat terlihat dengan jelas
dan tentunya dapat untuk di evaluasi serta dapat mempermudah dalam
proses pengajuan pinjaman-pada pihak Bank. Alasan penulis mengambil
judul ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kesesuaian laporan keuangan
pada toko barang harian dengan konsep-konsep akuntansi di kecamatan
tapung hilir, karena usaha yang berada di tapung hilir khususnya pada toko
barang harian telah mengalami kemajuan yang pesat sehingga perlu untuk

diketahui apakah para pemilik usaha toko barang harian di tapung hilir telah
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melakukan pencatatan dalam usahanya sesuai dengan konsep-konsep
akuntansi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Dwita

Salveri (2019) dengan skripsinya yang berjudul analisis penerapan

akuntansi pada

mencatat penerimaan kas dan pengeluaran kas dalam buku catatan harian.
Tetapi toko ini belum memisahkan antara keuangan pribadi dengan
keuangan usaha. Terlihat adanya biaya arisan sebesar Rp.200.000 (lampiran

4.13)
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Survei kedua pada Toko Amanah berdasarkan data yang didapat,
pemilik toko melakukan pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas.
Untuk menghitung laba rugi pemilik toko melakukan perhitungan langsung

pada hari itu juga. Karena penghitungan dilakukan setiap hari maka

) I dl0d 0 ‘
mencatat huta ) 2 ) ¥ o a pe
penghitungan 12 ak menunjukkan nil Sesue ampiran 4.10)

bahwa pemilik toko mencatat penerimaan kas dan pengeluaran kas. Toko ini
juga tidak melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan
rumah tangga. (Terlihat adanya biaya uang wirit sebesar Rp.50.000).
Pemilik toko tidak melakukan penghitungan laba rugi karena pemilik toko
telah melakukan penghitungan laba pada saat barang akan dijual sehingga

bagi pemilik usaha ketika barang tersebut telah laku terjual berarti pemilik
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usaha telah mendapatkan keuntungan dari penjualan tersebut.(lampiran
4.22)
Dengan berdasarkan wuraian penjelasan diatas maka penulis

melakukan penelitian dengan judul Analisis penerapan akuntansi pada toko

1.3.

1.4.

dapat mulai menerapkan akuntansi sebagai alat pengelolaan dana
dan sumber informasi keuangan dari usahanya.

2. Bagi Penulis
Agar dapat digunakan untuk menambah wawasan bagi penulis

dan juga dapat digunakan sebagai acuan jika akan memulai usaha.

3. Bagi Peneliti lain
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Dapat menjadi referensi atau acuan untuk melakukan penelitian
selanjutnya dengan topik yang sama.

1.5. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memudahkan pembaca, maka penulis membuatkan

sistematika penulis

\ Y1) "

<+ NAR NN

hasil penelitian dan pembahasan berdasarkan data yang
diperoleh.

BAB V:SIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari pembahasan yang dibuat dan saran-

saran yang diberikan demi kemajuan usaha mikro kecil dan

menengah dimasa yang akan datang.
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka
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bahwa:

Akuntansi berperan sebagai pemberi informasi keuangan melalui
proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pengolahan serta
memberikan data dan fakta secara riil agar dapat dengan mudah
dipahami oleh siapapun yang ingin menggunakannya sebagai acuan
dalam memberikan informasi untuk pengambilan keputusan.

Menurut Satroatmojo dan Purnairawan (2021:1) mengartikan bahwa

akuntansi adalah:
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Suatu proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran terhadap
transaksi keuangan yang dilakukan secara sistematis dan kronologis
disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang berguna bagi pihak-
pihak yang membutuhkan laporan keuangan tersebut untuk langkah
pengambilan keputusan.

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

akuntansi

lainnya. Maksudnya yaitu, aset yang dimiliki sebuah perusahaan
harus dipisah dengan aset pribadi pemilik perusahaan, begitupun
dengan pencatatan keuangan juga harus dipisah antara perusahaan
dengan aset pribadi, sehingga menghasilkan tanggung jawab yang
besar terhadap laporan keuangan.

b) Konsep kesinambungan Usaha (going concern)
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Dalam konsep kesinambungan usaha ini diharapkan bahwa
setiap pemilik usaha akan berusaha untuk mempertahankan

usahanya dalam jangka panjang dan terus berkesinambungan.

Sangat jarang ditemukan seorang pemilik usaha yang tidak ingin

basis kas (cash basis) adalah suatu proses membandingkan
antara pendapatan dengan beban, saat uang diterima pendapatan
dilaporkan dan pada saat uang telah dibayarkan beban
dilaporkan. (b) basis akrual (akrual basis) yaitu pencatatan
dilakukan pada saat transaksi terjadi walaupun uang belum

diterima atau dikeluarkan.
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d) Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)
Konsep peiode waktu yaitu prinsip akuntansi yang harus

digunakan pada pelaporan yang tidak berubah-ubah dalam

metode prosedur dan kebijakan yang digunakan. Menurut Hery

keluarkan suatu perusahaan dibandingkan dengan biaya yang
diterima, untuk kemudian digunakan sebagai penentu nilai
pendapatan bersih. Prinsip ini sangat bergantung pada prinsip
pengakuan pendapatan, karena jika pengakuan pendapatan

ditunda maka pembebanan biaya tidak dapat dilakukan.
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Menurut Hary dalam  buku Cara Mudah Memahami
Akuntansi Inti Sari Konsep Dasar Akuntansi (2012:100)

menyatakan:

Konsep akuntansi yang mendukung pelaporan dan beban terkait

ASNALNANAEN Y,

T @
@ @D
g 2
5 g
5 3
o B |
[ (]
3"
£ 5 5
<

identifikasi
perusahaan
akuntansi i
evaluasi dala

Men

[

penggolongan, pengiktisaran dan pelaporan yang dimulai saat terjadi sebuah
transaksi dalam sebuah perusahaan.
Berikut tahapan dalam siklus akuntansi, meliputi:
1. Transaksi
Transaksi yaitu peristiwa yang menyebabkan perubahan di

posisi keuangan suatu perusahaan dan dapat dihitung.
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Dalam buku Herlan dan Diana (2016:35) suatu aktivitas dapat
disebut sebagai transaksi jika:

1.) Merupakan aktivitas antar dua pihak atau lebih, yang salah
satu pihaknya yaitu perusahaan.

2.) Dilakukan secara sengaja sebagai upaya untuk mencapai
tujuan perusahaan.

3.) Dapat diukur dengan satuan moneter.

4.) Memberikan pengaruh tertentu terhadap posisi- keuangan
perusahaan.

2. Bukti transaksi
Suatu. transaksi dapat dibuktikan dengan adanya sebuah
pencatatan  transaksi yang kemudian dijadikan  bukti
kebenarannya. Beberapa contoh bukti transaksi yaitu berupa:
faktur, kwintansi, nota penjualan dan lain-lain.
Bukti transaksi intern menurut Donald E. Kieso dan Jerry J
Weygandt (2007:93) antara lain:

a. Bukti kaskeluar (Cash Voucher)
Bukti kas keluar: yaitu tanda bukti bahwa perusahaan
sudah mengeluarkan uang tunai seperti pembelian dengan
tunal atau pembayaran gaji, pembayaran hutang atau
pengeluaran-pengeluaran yang lain.

b. Bukti kas masuk (Office Receipt)
Bukti kas masuk yaitu tanda bukti bahwa perusahaan
sudah menerima uang secara cash atau tunai.

c. Memo (Vouvher)
Fungsi memo adalah sebagai bukti pencatatan antar
bagian atau manajer yang ada dilingkungan perusahaan.

Yang termasuk bukti transaksi eksternal menurut Donald E.
Kieso dan Jerry Weygandt (2007:93) antara lain:

a. Faktur (Invoice)
Faktur yaitu tanda keterangan sudah terjadi pembelian
atau penjualan secara kredit.

b. Nota Debit (Debit note)
Nota debit yaitu bukti perusahaan sudah mendebit
perkiraan pemasokannya disebabkan karena berbagai hal.
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c. Nota Kredit (Credit note)
Nota kredit yaitu bukti perusahaan sudah mengkredit
perkiraan langganannya yang disebabkan oleh berbagai
hal.

3. Mencatat transaksi kedalam jurnal

Setelah semua tre al dicatat pada jurnal lalu

kemudian tahap selanjutnya yaitu memposting jurnal yang telah
dibuat ke dalam buku besar. Buku besar yaitu kumpulan-
kumpulan dari perkiraan yang kemudian dicatat dan dijadikan
sebuah daftar yang didalamnya mencakup catatan perubahan

keadaan keuangan baik itu harta, uang, modal maupun
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penghasilan yang dihasilkan dari semua transaksi dalam waktu
tertentu.

Dalam buku Endang Mulyadi (2011:76) menyatakan,
terdapat beberapa bentuk-bentuk buku besar yaitu sebagai
berikut

a) Bentuk T (T-account) lebih banyak digunakan sebagai
media pembelajaran terutama untuk menunjukkan dengan
cepat bagaimana proses-pencatatan akuntansi dan analisis
akuntansi, ‘akun bentuk T tidakidigunakan dalam sistem
akuntansi perusahaan.

b) Bentuk dua kolom (Two coloumb account) bentuknya
persis bentuk T, namun terdapat kolom tanggal, uraian,
Ref, serta debit dan kredit. Dikatakan akun dua kolom
karena memiliki kolom debit dan kredit untuk mencatat
besarnya perubahan.

c) Bentuk tiga kolom (Three coloumb account) dalam akun
dua kolom tidak dapat mengetahui saldo akun setiap saat
atau saat dibutuhkan. Pada akun tiga kolom ini saldo
akun setiap saat dapat diketahui karena memiliki kolom
khusus untuk saldo.

d) Bentuk empat kolom (Four coloumb account) masih
terdapat kesulitan untuk menentukan salde debit ataupun
saldo kredit: pada rakun ‘tiga kolom merupakan alasan
akuntansi menggunakan bentuk empat kolom. Pada akun
empat kolom siapapun akan dengan mudah mengetahui
bahwa saldo akhir akun adalah di sisi debit atau di sisi
Kredit.

5. Neraca saldo
Setelah memposting semua ayat jurnal ke dalam buku besar
tahap selanjutnya yaitu menyusun neraca saldo. Neraca saldo
berfungsi untuk menguji kebenaran dari pencatatan dan
keseimbangan dalam jurnal yang dibuat, neraca saldo biasanya
berisi akun aset, liabilitas, ekuitas pemilik, pendapatan dan juga

beban.
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Menurut Rahman Pura (2012:54) neraca saldo adalah suatu
laporan yang membuat daftar akun beserta saldo-saldonya, baik

itu akun yang bersaldo debit maupun yang bersaldo kredit.

6. Avyat jurnal penyesuaian

engan jurnal
to date pada

yang akan datang. Laporan keuangan juga dibuat untuk
memberikan informasi keadaan keuangan perusahaan kepada
pihak-pihak yang memerlukannya.

Soemarsono (2014:34) “Laporan keuangan adalah laporan yang
dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak diluar
perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha
perusahaan.”
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Menyusun laporan keuangan biasanya terdiri dari beberapa
tahapan, antara lain:

a) Laporan Laba Rugi

b) Laporan Ekuitas Pemilik

usaha menurut PP No.7 Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

1.

Usaha Mikro
Mempunyai modal usaha paling banyak Rp1.000.000.000 (satu
miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

Usaha Kecil



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UMKM di

Tahun 202

18

Mempunyai modal usaha mulai dari Rp1.000.000.000 (satu
miliar rupiah) hingga RP5.000.000.000 (lima miliar rupiah) tidak

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

. Usaha Menengah

000.000 (lima

N ai 33““‘ ."é.

. Usaha Menengah

Memmpunyai  hasil ~ penjualan  tahunan  mulai  dari
Rp15.000.000.000 (lima belas miliar rupiah) hingga

Rp50.000.000.000 (lima puluh miliar rupiah)
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2.1.5. Sistem Akuntansi Perusahaan Kecil
Sistem Akuntansi yang digunakan pada perusahaan kecil yaitu
pencatatan yang sangat sederhana yang biasanya bertujuan hanya sekedar

untuk mencatat pendapatan dan pengeluaran kas serta pembelian dan

enjadi 3 bentuk

c. Laporan arus kas yaitu laporan atas aktifitas kas masuk dank as
keluar pada perusahaan tersebut.

d. Laporan neraca yaitu laporan yang terdiri atas aset, liabilitas dan
ekuitas.

e. Catatan laporan keuangan yaitu laporan tentang catatan utang

dan piutang perusahaan jasa tersebut.
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2. Usaha mikro, kecil dan menengah pada sektor dagang
Pencatatan akuntansi yang dilakukan pada usaha dagang yaitu
berupa pencatatan transaksi yang berhubungan dengan pembelian

barang yang kemudian akan dijual kembali kepada para pembeli.

a. Laporan biaya bahan baku informasi tentang berapa biaya
yang digunakan dalam proses produksi. Biaya bahan baku
dibedakan menjadi dua, yaitu bahan baku langsung dan tidak
langsung.

b. Laporan biaya tenaga kerja, dibuat untuk mengetahui biaya yang

digunakan untuk membayar upah pekerja dalam pengerjaan

produksi barang.
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c. Laporan biaya overhead pabrik (BOP), berisi informasi tentang
nilai ekonomis dari peralatan, kendaraan dan gedung yang
digunakan dalam proses produksi produk.

2.1.6. SAK EMKM

itansi  Indonesia

entitas dapat mencakup pos-pos sebgai berikut: pendapatan,
beban keuangan, dan beban pajak.

3. Catatan Atas Laporan Keuangan merupakan informasi tambahna
dan rincian yang disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha

yang dilakukan oleh suatu entitas. Catatan laporan keuangan juga
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disajikan secara sistematis supaya lebih memudahkan
pemahaman bagi pengguna laporan keuangan.
Berdasarkan SAK EMKM (2016) catatan atas laporan keuangan

memuat:

n. telah disusun

-
&
d
o
&
anspe

g
ik
”
s

keuangan.
2.2. HIPOTESIS

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah
diuraikan di atas maka penulis dapat mengemukakan hipotesis penelitian

sebagai berikut:
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Diduga penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha toko barang
harian di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar belum sesuai dengan

konsep-konsep dasar akuntansi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,.dengan menyebarkan

3.2.

2. Laporan posisi keuangan, indikatornya adalah:

a. Kas
b. Piutang
c. Hutang

d. Persediaan

D

. Aset Tetap

24
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3. Laporan Ekuitas, indikatornya adalah:
a. Modal

b. Prive

4. Laporan Laba Rugi, indikatornya adalah:

e Barang dagang yang dijual dalam sebuah usaha
e Menghitung harga pokok penjualan dalam melakukan
perhitungan laba rugi.
d. Konsep periode waktu, indikatornya adalah perhitungan laba
rugi pada usaha yang dijalankan dan waktu perhitungan laba

dan rugi yang dimaksud dilakukan.
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3.4. Populasi dan Sampel
Populasi menurut Suryani dan Hendriyadi (2015:190) populasi
adalah sekelompok orang, kejadian, atau benda yang memiliki karakteristik
tertentu dan dijadikan objek penelitian. Maka dari penelitian ini didapat
populasinya yaitussebanyak 45 usaha toko.barang harian. di Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar.
Tabel3/1

Daftar Populasi Usaha Toko Barang Harian di/Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar

No Nama Toko Alamat Toko
1. | Kedal Uus&Yudi Desa Koto Aman

2. | Kedai Nabila Desa Koto Aman

3. | Kedai 4 Bersaudara Desa Sekijang

4. | Toko Dani Desa Sekijang

5. | Src Rifki Desa Kota Garo

6. | Toko Yahya Jaya Desa Kota Garo

7. | Toke Denis Desa Kota Garo

8. | TokoBaru Lestari Desa Kota Baru

9. | Toko Sharly Desa Kota Baru

10. | Src Sagy Mart Desa Kota Baru

11. | Toko Fajar Desa.Suka Maju

12. | Toko Rasno Desa Suka Maju

13. | Putri Mart Desa Suka Maju

14. | Toko Amanah Desa Kota Bangun

15. | Toko Nabil Desa Kota Bangun

16. | Helda Mart Desa Kota Bangun

17. | Toko Satim Desa Kota Bangun

18. | Src Sifa Desa Kota Bangun

19. | Src Belva Desa Cinta Damai

20. | Toko Tardar Desa Cinta Damai

21. | Toko Samirin Desa Cinta Damai

22. | Toko Alzena Desa Cinta Damai

23. | Toko Attalah Desa Cinta Damai

24. | Src Kanya Desa Beringin Lestari
25. | Src Yuni Desa Beringin Lestari
26. | Src Risa Desa Beringin Lrestari
27. | Toko Roudhoh Desa Tapung lestari
28. | Src Sofi Jaya Desa Tapung Lestari
29. | Src Fika Desa Tapung Lestari
30. | Toko H. Ronald Desa Tapung Makmur
31. | Toko Nanang Desa Tapung Makmur




32. | Src Sandi Laros Desa Tanah Tinggi
33. | Src Shinta Desa Tanah Tinggi
34. | Src si Boy Desa Tanah Tinggi
35. | Toko Rayyan Desa Gerbang Sari
36. | Toko Archa Mart Desa Gerbang Sari
37. | Toko Lima Bersaudara Desa Kijang Jaya

38. | Toko Ujang Desa Kijang Jaya

39. | Src Indra Desa Kijang Jaya

40. | Src Simbolon Desa Kijang Makmur
41. | Src Arjuna Desa Kijang Makmur
42. | Toko Anto Desa Tandan Sari

43. | Toko Sarah Desa Tandan Sari

44. | Toko Tamprin Desa Tebing Lestari
45. | Toko Suradal Desa Tebing Lestari

27

Sumber: survei lapangan dan kantor camat Tapung Hilir
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria:
a. Pemilik toko mencatat penerimaan kas dan pengeluaran kas.
b. Pemilik usaha yang bersedia memberikan catatan data terkait.
Berdasarkan kriteria tersebut maka terdapat 30 sampel toko barang

harian yang ada di Kecamatan/Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Tabel 3. 2
Daftar sampel Usaha Toko Barang Harian di Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar

No Nama Toko Alamat Toko
1. | Src Rifky Desa Kota Garo

2. | Toko Yahya Jaya Desa Kota Garo

3. | Toko Sharly Desa Kota Baru

4. | Toko Baru Lestari Desa Kota Baru

5. | Toko Fajar Desa Suka Maju
6. | Putri Mart Desa Suka Maju
7. | Toko Rasno Desa Suka Maju
8. | Toko Satim Desa Kota Bangun
9. | Toko Amanah Desa Kota Bangun
10. | Toko Nabil Desa Kota Bangun
11. | Helda Mart Desa Kota Bangun
12. | Toko Tardar Desa Cinta Damai
13. | Src Belva Desa Cinta Damai
14. | Toko Alzena Desa Cinta Damai
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15. | Toko Attalah

Desa Cinta Damai

16. | Src Kanya

Desa Beringin Lestari

17. | Src Yuni Desa Beringin Lestari
18. | Src Sofi Jaya Desa Tapung Lestari
19. | Src Fika Desa Tapung Lestari

20. | Toko Roudhoh

Desa Tapung Lestari

21. | Toko Nanang

Desa Tapung Makmur

catatan harian dari pemiliknya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara, yaitu pengumpulan data dan informasi dengan

proses tanya jawab secara langsung kepada responden dengan

pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian.
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b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara pengambilan
dokumen-dokumen yang ada tanpa pengolahan kembali.

c. Kuesioner, yaitu dengan cara mengajukan pertanyaan secara

tertulis.

3.7.

pendekat
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diuraikan secara
toko barang : : g ampar telah
menerapkan aku i Jic - dan disaj dalam bentuk

penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

tingkat pé

rifky, dan

orang pada

dengan kedua toko tidak memliki pegawai. Src sofi jaya, src fika, dan toko
roudhoh berada di Desa Tapung Lestari dengan pegawai pada masing-
masing toko sebanyak 1 orang. Toko nanang berada di Desa Tapung
Makmur dengan jumlah pegawai yaitu sebanyak 3 orang.

Src shinta, src sandi laros berada di Desa Tanah Tinggi. Toko

rayyan, dan toko acha mart berada di Desa Gerbang Sari. Toko ujang, toko
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lima bersaudara, dan src indra berada di Desa Kijang Jaya dengan pegawai 1

orang pada masing-masing toko. Src arjuna berada di Desa Kijang Makmur

dengan karyawan sebanyak 2 orang. Dan toko tamprin berada di Desa

Tebing Lestari dengan pegawai 1 orang.

4.1.1. Tingkat

umur re

o

gl e

Sumber: Da eli
Berda:

umur respond i

10 orang atau s r

sebanyak 8 orang at e

yaitu sebanyak 7 orang ata

il ingkat
e
4y
tase
%
%
= B i = %
o 5 2 S %
,,' ‘_-.. .. .,_. -.: 2 %
e 0%
' JILL t di a tingkatan
ANBA
[ tu sebanyak
de 5 tahun yaitu
rumur 46-55 tahun
Y den yang berumur 20-25

tahun yaitu sebanyak 3 orang atau sebesar 10%, dan responden yang

berumur 56-65 tahun yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar 7%. Dilihat dari

tingkat umur responden di atas, responden berada pada usia produktif yang

termasuk dalam kategori usia kerja.
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4.1.2. Tingkat Pendidikan Responden
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai tingkat
pendidikan responden terlihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 2
esponden Menurut Tingkat Pen

responden

atau presentas

dengan ju tingkat
pendidikan enya 23%,
kemudian ti idi ang g sedi I ‘&1 ingkat D3

memulai usaha ini.

4.1.3. Lama Usaha
Dari penelitian yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa lama
usaha yang dijalankan oleh responden adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 3
Respon Responden Menurut Lama Usaha
No Lama Usaha (Tahun) Jumlah Presentase
1. 1-5 11 37%
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2. 6-10 10 33%
3. 11-15 4 13%
4, 16-20 5 17%

Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian

Dari tabel 4.3 berikut, dapat dilihat pelaku usaha yang menjalankan

memenuhi k

A EML X

4.1.4. Moda /
Berikut " awal dari
masing-masing 96
Respon Res . ﬁ  Menurut Modal

No Modal Usaha (Rp)-. . | ~Jumla Presentase

1. 20.000.000-30.000.000 5 17%

2. 30.000.000-40.000.000 16 53%

3. 40.000.000-50.000.000 8 27%

4. 50.000.000-60.000.000 1 3%

5. Lebih dari 60.000.000 - -

Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa investasi pemilik usaha
terhadap bisnisnya bervariasi, tergantung dari pemilik usahanya. Sebagian

besar dari pemilik usaha ini memulai usahanya dengan kisaran modal



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

34

Rp.30.000.000-Rp.40.000.000 yaitu sebanyak 16 orang atau 53%, kemudian
pada modal sebesar Rp.40.000.000-Rp.50.000.000 terdapat sebanyak 8
orang atau 27%, berikutnya pada modal Rp.20.000.000-Rp.30.000.000

sebanyak 5 orang atau 17%, pada modal Rp.50.000.000-Rp.60.000.000

2021 usa

memiliki

%
v
’

i
¢

1

Toko Yahya Jaya

Toko Sharly

Toko Fajar

Putri Mart

Toko Rasno

Toko Satim

N
1
2
3.
4, Toko Baru Lestari
5
6
7
8
9

Toko Amanah

10. Toko Nabil

11. Helda Mart

12. Toko Tardar

NI INPFPWNINN| (P

13. Src Belva
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14. Toko Alzena 2
15. Toko Attalah 1
16. Src Kanya -
17. Src Yuni -
18. Src Sofi Jaya 1
19. Src Fika 1
20. Toko Roudhoh 1

3

harian ini merupakan usaha mikro dimana jumlah tenaga kerja berjumlah

kurang dari 5.

4.1.6. Respon Responden Terhadap Pelatihan Bidang Pembukuan
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, diperoleh respon

responden terhadap pelatihan pembukuan dalam pengelolaan usaha toko
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barang harian. Berikut hasil respon responden terhadap pelatihan bidang

pembukuan yaitu:

Tabel 4.6

Respon Responden Terhadap Bidang Pembukuan

No Pelatihan Pembukuan Jumlah Presentase
1. - -
2. 100%
0%
Sumber;
gﬁd&&yw tidak
W “¢ .
pernah pel em al ini
memengar an yang
sesuai deng
4.1.7. Stat =
Dari eneli ng telah dilakukan, mengenai
status tempa at dilihat pada
tabel berikut: f =) 0
EKANBAR
RT
Res a
No S Presentase
1. Te 7%
2. 23%
Jumlah 100%

Sumber: Data Olahan Peneli

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pemilik usaha yang

memiliki tempat usaha sendiri sebanyak 23 orang atau 77% dan pengusaha

yang menyewa tempat untuk usaha yaitu sebanyak 7 orang atau 23%. Dari

tabel 4.7 ini dapat dilihat bahwa lebih banyak pemilik usaha yang tidak

menyewa tempat usaha, karena hal ini dapat meringankan modal usaha
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dalam membuka usaha toko barang harian ini karena tidak perlu
mengeluarkan dana untuk biaya menyewa tempat usaha.

4.1.8. Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, dapat diketahui siapa

Ber

harian yang

26 toko ata

ATALN?

PR\
&\

=)

g >

= 3

Z 5

S 5

2 g

> 5

4.2.  Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1. Pembahasan Terkait Laporan Posisi Keuangan

4.2.1.1. Pencatatan Terhadap Penerimaan dan Pengeluaran Kas
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada usaha toko barang

harian di Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar yang melakukan

pencatatan terhadap penerimaan kas disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.9
Respon Responden Terhadap Pencatatan Penerimaan Kas
No Keterangan Jumlah Presentase
1. Mencatat Penerimaan Kas 30 100%
2. Tidak Mencatat Penerimaan Kas - -
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian

" Presentase
I 100%

100% atau dengan kata lain semua toko usaha barang harian melakukan

pencatatan terhadap pengeluaran kas, karena pencatatan pengeluaran dapat

berpengaruh

terhadap perhitungan

laba

rugi. Adapun pencatatan

pengeluaran kas yang dicatat diantaranya yaitu biaya konsumsi, biaya

angkut barang, pembelian barang dagagng dan lainnya.
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4.2.1.2. Penjualan dan Pembelian Barang Dagang Secara Kredit
Dalam menjalankan wusaha, proses pembelian dan penjualan

merupakan aktivitas yang utama dari bisnis, dan untuk mengoperasikan

bisnisnya tak jarang para pelaku usaha melakukan pembelian ataupun

berikut:

Respon Responden Terhadap n Penjualan Secara Kredit

No Keterangan Jumlah Presentase

1. Melakukan penjualan kredit 16 53%

2. Tidak melakukan penjualan kredit 14 47%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian
Dari tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa usaha toko barang

harian yang melakukan penjualan secara kredit yaitu sebanyak 16 usaha
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atau 53%, sedangkan yang tidak melakukan penjualan secara kredit yaitu
sebanyak 14 usaha atau 47%.

4.2.1.3. Pencatatan Piutang dan Hutang Usaha

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan usaha yang

melakukan
didapatkan

melakukan

Respon Responden Te atatan Hutang Usaha

No Keterangan Jumlah Presentase

1. Melakukan pencatatan hutang - -

2. Tidak melakukan pencatatan hutang 30 100%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian
Dari tabel 4.14 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa semua toko
atau sebanyak 30 responden atau 100% tidak melakukan pencatatan

terhadap hutang. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan hal ini
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terjadi karena pemilik usaha telah menyimpan faktur pembelian yang
dimiliki. Namun sebaiknya para pelaku usaha melakukan pencatatan
terhadap hutang usaha agar dapat mengukur biaya yang perlu di keluarkan

atau dibayarkan pada waktu yang telah ditentukan.

4.2.1.4. Pencata sediaa
a apan
responden ter qﬂﬁ@ﬁ&ﬁﬂ%}
oW Ry
e
No t entase
1. a 17%
2. i I 83%
ﬁ_', - -
= >~ 00%
Sumber: D L= | 1
Dari iatas dapat diketahui bahwa t t nden atau
83% yang ti kan sed ebanyak 5
)
responden at kanpencat diaan. Hal

ini karena para
yang ada di rak ba

dilakukan yaitu agar

jumlah barang yang tersedia

stok barang
p penting untuk

ha untuk memeriksa

ah laku terjual, juga untuk

mengetahui barang apa saja yang memiliki permintaan tinggi sehingga akan

memudahkan pemilik usaha untuk melakukan penambahan stok barang.
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4.2.1.5. Pencatatan Terhadap Aset Tetap dan Perhitungan Terhadap
Aset Tetap
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan data

menegnai pencatatan terhadap aset tetap, yang disajikan pada tabel sebagai

berikut:

aset tetap tersebut.

Untuk perhitungan terhadap penyusutan aset tetap yaitu tidak beda
dengan pencatatan aset tetap. Karena pemilik usaha toko barang harian
tidak melakukan pencatatan terhadap aset tetap maka mereka juga tidak
melakukan pencatatan terhadap penyusutan aset tetap. Seperti yang

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4. 17
Respon Responden Terhadap Penyusutan Aset Tetap
No Keterangan Jumlah Presentase
1. Melakukan perhitungan - -
penyusutan aset tetap
2. Tidak melakukan perhitungan 30 100%
penyusutan aset tetap

sebenarnya
penyusutan
secara teru
mengalami
aset tetap ya

tersebut.

usaha toko barang harian yang melakukan pencatatan terhadap modal usaha,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 18
Respon Responden Terhadap Pencatatan Modal Usaha
No Keterangan Jumlah | Presentase
1. Melakukan pencatatan modal usaha - -
2. Tidak melakukan pencatatan modal 30 100%
usaha
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian
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44

dari 30 responden atau 100%

tidak ada yang melakukan pencatatan terhadap modal usaha. Para pelaku

usaha masih kurang memahami bahwa pencatatan terhadap modal perlu

untuk dilakukan agar para pelaku usaha dapat melihat apakah selama

usahanya berjal did i modal yang
telah di : ijalani
mengala U_’,W%-I‘SLA
R YRup
4222.P r\rbe
Ad 0 ncatatan
terhadap pr il
Tabel 4.19
len T p Pen e
No ete | amm— rsentase
1. p i -
2. kan 100%
lah 100%
Sumber: Data tl KANBA
Dari tabel di - onden atau 100%
tidak melakukan C L awancara yang

telah dilakukan para

istilah prive sehingga tidak

a an belum mengenal

yang melakukan pencatatan

terhadap prive. Padahal pencatatan terhadap prive juga perlu untuk

dilakukan agar pelaku usaha dapat memeri

modal yang telah digunakan untuk keperluan p

ksa dan mengetahui jumlah

ribadi dari usaha tersebut.
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4.2.3. Pembahasan Terkait Laporan Laba Rugi
4.2.3.1. Perhitungan Laba Rugi Usaha

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan respon responden

terhadap perhitungan laba rugi, yang disajikan dalam tabel berikut:

perhitung

sebanyak 5 toko ata _ _- an  pe aba  rugi.
Berdasarkan ha wancara ) :.“_‘ Kuki hitungan laba
rugi telah m
responden m 3 )i agar le ' ah untungan yang

diperoleh.

sembako atau barang harian lainnya. Tedapat beberapa toko barang harian
yang juga menjual barang diluar kebiasaan toko barang harian.Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 21
Respon Responden Terhadap Sumber Pendapatan Usaha
No Keterangan Jumlah Presentase
1. Berasal dari usaha utama 20 67%
2. Berasal dari luar usaha 10 33%
Jumlah 30 100%
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Sumber: Data Olahan Penelitian
Dari tabel 4.21 dapat disimpulakan bahwa responden dengan sumber

pendapatan usaha berasal dari usaha utama yaitu sebanyak 20 responden

atau 67%, sedangkan responden dengan sumber pendapatan dari luar usaha

mengenai
dilakukan < menjadi 1jang erha 3 uk lebih

jelasnya da

sebanyak 100%. Pencatatan terhadap penjualan ini diperoleh karena adanya
transaksi penjualan pada usaha toko barang harian di Kecamatan Tapung

Hilir Kabupaten Kampar.
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Dalam menghitung laba rugi pada toko barang harian terdapat biaya-

biaya yang dimasukkan dalam perhitungan laba rugi. Adapun biaya-biaya

tersebut dijelaskan secara rinci pada tabel berikut:

Tabel 4. 23
Biaya Dalam Perhitungan L aba Rugi
No. Biaya-Biaya Ya | Persentase | Tidak | Persentase
1. | Sewa Tempat - - 30 100%
2. | Gaji Karyawan 11 37% 19 63%
3. | Listrik 10 33% 20 67%
4. | Pengeluaran Rumah 18 60% 2 40%
Tangga

5. | Konsumsi Karyawan 1 3% 29 97%
6. | Angkut Barang 10 33% 20 67%
7. | Plastik 16 53% 14 47%
8. | Biaya Keamanan 9 30% 21 70%
9. | Biaya Kebersihan 10 33% 20 67%
10. | Biaya Arisan 10 33% 20 67%
11. | Jajan Anak 9 30% 21 70%
12. | Uang Wirit 7% 28 93%
13. | SPP Anak 3 10% 27 90%
14. | Penyusutan Aset Tetap - - 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian

Dari tabel 4.23 dapat diketahui bahwa usaha toko barang harian di

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar yaitu 30 responden atau 100%

tidak ada yang melakukan pencatatan terhadap. biaya sewa tempat usaha.

Pencatatan biaya gaji karyawan yaitu.sebanyak 11 responden atau 37%, dan

yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya gaji karyawan vyaitu

sebanyak 19 responden atau 63% karena sebagian besar usaha toko barang

harian dikelola oleh pemilik usaha itu sendiri.

Pencatatan biaya listrik yaitu sebanyak 10 responden atau 33% yang

melakukan pencatatan terhadap biaya listrik, sedangkan yang tidak

melakukan pencatatan terhadap biaya listrik yaitu sebanyak 20 responden
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atau 67%. Pencatatan terhadap biaya pengeluaran rumah tangga yaitu
sebanyak 18 responden atau 60% dan yang tidak melakukan pencatatan
terhadap biaya pengeluaran rumah tangga yaitu sebanyak 12 responden atau

40%.

33%, dan

yaitu seba

yaitu seban
terhadap biaye

Pencatata

responden atau 33%, dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya
arisan yaitu sebanyak 20 responden atau 67%.

Pencatatan terhadap biaya jajan anak yaitu sebanyak 9 responden
atau 30%, dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya jajan anak

yaitu sebanyak 21 responden atau 70%. Pencatatan terhadap biaya uang

wirit yaitu sebanyak 2 responden atau 7%, dan yang tidak melakukan
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pencatatan terhadap biaya uang wirit yaitu sebanyak 28 responden atau
93%. Pencatatan terhadap biaya spp anak yaitu sebanyak 3 responden atau
10%, dan yang tidak melakukan pencatatan terhadap biaya spp anak yaitu

sebanyak 27 responden atau 90%. Pencatatan terhadap biaya penyusutan

aset tetap, tidak an pen nyusutan aset
tetap.
4.2.3.5. Perio %WRRQ,SMM
N Riq
Be éke" uﬁ{ i respon
responden ode at t gi yang
disajikan p ri
| Tabel 4.24
Respo adap de Pe ugi
No e e - b = entase
1. iap Faime 1] | 1%
2. [ m | 3%
3. S alam | 46%
4. e a | - -
100%
Sumber: Data .
Dari tabe jb h melakukan
Perhitungan laba r ti aitu sebanyak 11
responden atau 46%, Kk onden yang melakukan

perhitungan setiap hari yaitu sebanyak 6 responden atau 23%, dan untuk
responden yang melakukan pencatatan laba rugi setiap sekali dalam
seminggu Yyaitu sebanyak 8 responden atau 31%. Sedangkan untuk periode
sekali dalam setahun tidak ada responden yang melakukan pencatatan.

Namun perhitungan laba rugi sebaiknya dilakukan perbulan, agar
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pendapatan dan beban yang dikeluarkan selama satu periode sudah terinci
dan tercatat dalam buku pencatatan semua transaksi.
4.2.3.6. Pemisahan Pencatatan Keuangan Usaha dengan Rumah

Tangga

Berdasarkan penelitian.. yang dilakukan didapatkan tanggapan
responden terhadap pemisahan keuangan usaha dengan keuangan rumah
tangga yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 25

Respon Responden Terhadap Pemisahan Keuangan Usaha dengan
Keuangan Rumah Tangga

No Keterangan Jumlah Presentase

1. Tidak Dipisah 24 80%

2. Dipisah 6 20%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Olahan Penelitian

Dari tabel 4.25 diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 6 responden
atau 20% melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan
rumah tangga, dan sebanyak-24 jresponden’ atau 80% tidak melakukan
pemisahan antara Keuangan usaha dengan keuangan rumah tangga.
Sehingga jumlah keuntungan yang ditunjukkan tidak menunjukkan jumlah
yang sebenarnya. Padahal akan lebih baik" jika pelaku usaha melakukan
pemisahan terhadap pencatatan keuangan usaha dengan keuangan rumah
tangga agar para pelaku usaha mengetahui keuntungan yang didapat.
4.2.4. Pembahasan Konsep Dasar Akuntansi
4.2.4.1. Dasar Pencatatan (Basic of Recording Copcept)

Terdapat dua macam pencatatan dalam akuntansi, yaitu dasar kas
(basic cash) dan dasar akrual (accrual basis). Dasar kas yaitu transaksi

dicatat apabila kas telah diterima ataupun telah dibayar, sedangkan dasar
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akrual yaitu pendapatan yang dilaporkan pada saat terjadinya transaksi tanpa
melihat apakah pendapatan dan pengeluaran telah diterima atau belum.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

bahwa usaha toko barang harian sudah menerapkan konsep dasar

keuangan

dilakukan te
harian tidak
pribadi (rumah tang : ajan anak serta spp
anak.
dalam perhitungan laba rugi. Alasan responden tidak memisahkan keuangan
usaha dengan keuangan pribadi yaitu karena usaha yang dijalankan
merupakan usaha yang dikelola sendiri sehingga pemilik usaha merasa tidak
perlu memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi.

Hal ini mengakibatkan pemilik usaha tidak mengetahui dengan pasti

keuntungan atau kerugian yang didapat selama menjalankan usaha tersebut.
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Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa usaha toko barang harian di
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar belum menerapkan konsep
kesatuan usaha.

4.2.4.3. Konsep Kesinambungan Usaha (Going Concern Concept)

Konsep kesinambungan. usaha yaitu.-konsep yang beranggapan
bahwa suatu usaha diharapakan akan terus beroperasi dengan
menguntungkan dalam jangka panjang dan-berkesinambungan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
semua pemilik usaha toko barang harian belum menerapkan konsep
kesinambungan usaha. Terbukti pada tabel 4.17 semua usaha toko barang
harian tidak melakukan perhitungan terhadap biaya penyusutan aset tetap
karena pemilik-usaha beranggapan bahwa perhitungan aset tetap tidak akan
memengaruhi perhitungan laba rugi. Padahal kebanyakan dari pemilik usaha
toko barang harian memiliki, aset tetap seperti mobil pick-up, motor atau
becak motor, dan bangunan tempat usahanya. Alangkah baiknya apabila
pemilik usaha melakukan pencatatan terhadap penyusutan aset tetap yang
dimiliki sehingga dapat membantu pengusaha mengetahui nilai aset tetap
yang dimiliki serta dapat menjual aset yang dimiliki jika pengusaha sudah
tidak dapat menggunakannya kembali. Sebaiknya para pelaku usaha
melakukan penyusutan aset tetap karena aset yang dimiliki dan digunakan
secara terus-menerus maka akan turun nilainya atau bahkan dapat
mengalami kerusakan sehingga perlu untuk dilakukan penyusutan terhadap
aset tetap yang dimiliki agar dapat menaksir nilai sisa dari aset tetap

tersebut.
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4.2.4.4. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept)
Konsep periode waktu yaitu konsep akuntansi yang mengharuskan

entitas bisnis untuk melaporkan setiap aktivitas keuangana perusahaan baik

berupa aktivitas pendapatan usaha maupun aktivitas beban biaya-biaya yang

dapat di
pencatatan

46%, kem

NaNa

yaitu seba

melakukan

Anaae

seminggu sekali, padahal perhitungan laba rugi paling tidak harusnya
dilakukan minimal satu bulan sekali.
4.2.4.5. Konsep Penandingan (Matching Concept)

Konsep Penandingan yaitu konsep yang diterapkan dengan

membandingkan pendapatan dan biaya yang dihasilkan dalam periode

tertentu untuk mendapatkan laba rugi usaha. Hal ini dapat dilihat pada tabel
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4.23 dari beban-beban yang dikeluarkan, belum semua responden
memasukkan beban-beban yang seharusnya dikeluarkan contohnya pemilik
usaha toko barang harian tidak melakukan perhitungan terhadap biaya

penyusutan aset dan juga biaya sewa tempat usaha.

selama perha

perhitung
Seda

dilakukan ¢
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

penulis mengenai analisis penerapan akuntansi pada_ toko barang harian di

usaha, karena masih terdapat pemilik usaha toko barang harian

tidak melakukan pencatatan terhadap penyusutan aset tetap
ataupun penyusutan pada peralatan yang digunakan.

4. Pemilik usaha toko barang harian di Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar belum menerapkan konsep periode waktu

dimana sebagian besar pemilik usaha masih melakukan
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perhitungan perhari dan perminggu, dimana berdasarkan konsep
periode waktu perhitungan laba rugi sebaiknya dilakukan setiap
bulan atau setiap tahun.

5. Pemilik usaha toko barang harian di Kecamatan Tapung Hilir

p. penandingan,
S aentt hg‘

Kecamatan
an penerapan

dasar akuntansi

dapat mengambil keputusan yang tepat dan benar.

2. Sebaiknya pemilik usaha toko barang harian di Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar menerapkan konsep dasar
akuntansi dengan dasar akrual bagi yang belum menerapkan
konsep ini. Karena dasar pencatatan dasar akrual (penjualan

kredit) merupakan pencatatan yang dilakukan saat transaksi itu
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terjadi tanpa harus melihat apakah kas sudah diterima atau
dikeluarkan dan piutang yang terjadi dapat menambah pendapatan

jika dibayar.

. Sebaiknya pemilik usaha toko barang harian di Kecamatan

Tapung Hilir Kabupate Kampar menerapkan konsep

penandingan dimana seluruh pendapatan dibandingkan dengan

biaya-biaya yang dikeluarkan.
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